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1.1 Latar Belakang

Diantara gangguan kesehatan akibat lingkungam kégbu merupakan
salah satu sumber gangguan yang tak dapat diabdilkdam kondisi tertentu,
debu merupakan bahaya yang dapat menyebabkan paggar kenyamanan
kerja, gangguan penglihatan, gangguan fungsi faafu,p bahkan dapat
menimbulkan keracunan umum (Depkes RI,2003). Peny&laru kerja
merupakan penyakit yang disebabkan oleh partikel/deiap, gas atau kabut
berbahaya yang menyebabkan kerusakan paru bilsh#dasi selama bekerja
(Aditama dan Hastuti,2009).

Menurut laporaninternational Labor Organization (ILO ) tentang
penyakit paru akibat kerja memperkirakan insidea-rata dari penyakit akibat
kerja adalah sekitar satu kasus per 1000 peketiapstahun. Diantara semua
penyakit akibat kerja, 10 sampai 30 % adalah pehyséru (Aditama dan
Hastuti,2010). Lingkungan kerja yang sering penlgh odebu, uap, gas dan
lainnya yang disatu pihak mengganggu produktivitzis mengganggu kesehatan
di pihak lain. Hal ini sering menyebabkan ganggpamapasan ataupun dapat
mengganggu fungsi paru (Suma’mur, 2009).

Kontak yang lama dengan lingkungan yang mengandysm) atau
partikel debu kerja, akan mengakibatkan stres yJa@@t pada organ saluran
pernapasan, sehingga mudah menimbulkan berbagai pemyakit paru dan

penyakit saluran pernapasan lainnya (Harianto,2009)



Pengendalian risiko bahaya kerja terdiri dari tiggacam vyaitu
pengendalian administratif, teknik dan alat pelmglwiri . Untuk mencegah
inhalasi bahaya kerja dalam bentuk debu/ uap kexgga mulut dan hidung harus
ditutupi oleh bahan yang dapat menyaring masuknybuldap kerja
(Harianto,2009).

Alat pelindung diri yang tepat bagi tenaga kergngy berada pada
lingkungan kerja engan paparan debu berkonseringgji adalah Masker untuk
melindungi debu atau partikel - partikel yang lekésar masuk ke dalam saluran
pernapasan, terbuat dari bahan kain dengan ukuran-pqri tertentu
(Harrianto,2009).

Pekerja industri penggilingan batu mempunyai regikiog sangat besar
untuk penimbunan debu pada saluran pernafasanePpreduksi penggilingan
batu meliputi beberapa tahap yaitu proses pengamgkengolahan dan proses
penggilingan. Dalam tahapan produksi yang palingylk menghasilkan debu
adalah pada tahapan penggilingan. Absorbsi datiikpkpartikel debu batu
terjadi hanya lewat paru-paru melalui mekanismeangifasan, sebagian partikel
debu yang tidak larut akan tertahan di jaringamumearu, sedangkan bagian yang
larut terbawa oleh darah kebagian lain dan sebatgdruang lewat kencing
(DepkesRlI, 2003).

PT. Sinar Karya Cahaya merupakan industri yang kakkn berbagai
kegiatan usaha salah satunya yaitu produksi aBp&m kegiatan produksi aspal
yang bertempatkan Di Desa Botubulowe Kecamatan 8liyag terdapat kegiatan

dalam hal penggilingan batu yang menyebabkan blistridebu pada lingkungan



kerja. Berdasarkan survey awal dalam Kegiatan-kagiproduksi tenaga kerja
terpapar debu secara langsung di mulai dari kegia@ngangkut, memindahkan
hingga penggilingan. Hal ini perlu adanya perhatidnusus, terutama dalam
identifikasi dampak dan pengendalian gangguan legehdi lingkungan kerja.
Untuk menghindari penyakit akibat kerja perlu diygdean adanya perlindungan
terhadap para pekerja, salah satunya dengan peanadd@t—alat pelindung diri
(Budiono, 2003).

Berdasarkan hasil survey dan pengamatan dalamtingesggilingan
batu terlihat debu dalam lingkungan kerja dari alseerja hingga waktu bekerja
selesai. Hal ini dapat menjadi bahaya bagi par&neelapa lagi terpapar dalam
waktu yang lama. Pekerja di penggilingan batu RifarSKarya Cahaya terdapat
40 orang pekerja. Pekerja tersebut bekerja 6-&jankan lebih dari itu setiap hari
selama 6 hari kerja. Pekerja industri penggilingatu mempunyai resiko yang
besar untuk terpapar debu melalui saluran pernapasa

PT. Sinar Karya Cahaya telah mengupayakan kebijgkag belum di
upayakan dalam aturan tertulis tetapi dengan peragadarana yaitu berupa
penyediaan dan pemeliharaan alat pelindung diri algruh karyawan berupa
masker. Namun pada kenyataannya masih saja adggogkeg kurang optimal
dan efektif dalam menjalankan kebijakan yang dieda bahkan sebagian besar
terlihat tidak efektif. Hal ini dikarenakan pekemn@erasa kurang nyaman dalam
pemakaian alat pelindung diri dan pekerja meradaktiberbahaya jika tidak
memakai alat pelindung diri dengan kata lain pekstjdah terbiasa dengan tidak

menggunakan masker. Hal ini ditinjau langsung pgnghlam beberapa Kkali



kunjungan ke perusahaan dan melihat secara lagglsanyak pekerja yang tidak
menggunakan alat pelindung diri khususnya maskeikumenghindari gangguan
pernafasan. Padahal potensi bahaya sudah jelaltikeoleh pekerja dengan
adanya keluhan yang dirasakan oleh pekerja itu iseri®erdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan pada bulan februari 20diyan beberapa pekerja
terdapat berbagai keluhan akibat keterpaparan glabhg langsung terpapar ke
saluran pernafasan dengan tidak adanya kepedudiaggpnaan alat pelindung
diri masker. Keluhan tersebut berupa batuk, bdrensin, sesak nafas, hingga
nyeri dada. Penyakit saluran nafas banyak ditemukapnara luas dan
berhubungan erat dengan lamanya pajanan terhadmp tddentu karena pada
dasarnya saluran pernafasan merupakan salah sgianbgang paling mudah
terpapar oleh bahan-bahan yang mudah terhirup ydeglapat di
lingkungan/lingkungan kerja, sehingga perlu adaayisipasi untuk menghindari
keterpaparan secara langsung seperti memakai @iatdypng diri (APD). Agar
kebijakan keselamatan kerja, beserta tertib penuykya itu efektif kita harus
memiliki beberapa sarana untuk pemeriksaan bahasegur dan metode yang
disetujui tersebut telah di ikuti, bahwa prosedarsébut efektif dan untuk
mengimplementasikan setiap perubahan, pemeriksamebut akan berguna
(Ridley, 2008).
Berdasarkan wuraian diatas tersebut maka penulitariker untuk

melakukan penelitian tentang “Gambaran Kapasitas Pada Tenaga Karja Di

PT. Sinar Karya Cahaya”. Guna memberikan gambagatarig kapasitas paru



pekerja akibat keterpaparan debu berdasarkan tagktifjekerja di lingkungan
kerjanya.
1.2 Identifikasi masalah

1. Dalam kondisi tertentu, debu merupakan bahaya gapgt menyebabkan
pengurangan kenyamanan kerja, gangguan penglingaagguan fungsi
faal paru, bahkan dapat menimbulkan keracunan umiegiatan
produksi pembuatan aspal yaitu penggilingan belagai bahan material
banyak mendistribusikan debu di dalam lingkunganakselama proses
kegiatannya. Proses pekerjaan penggilingan batu sangat
membahayakan karena lingkungan kerja sangat nategddat berdebu.

2. Kontak yang lama dengan lingkungan yang mengandascatau partikel
debu kerja, akan mengakibatkan stres yang berad pagan saluran
pernapasan hingga kapasitas paru.

3. Dengan keadaan lingkungan seperti ini seharusnya pekerja dapat
mengantisipasi bahaya kerja khususnya gangguanh&iese seperti
gangguan pernafasan hingga berpengaruh pada foagsiakibat Proses
pekerjaan, menganggkut, memindahkan hingga penggii. Untuk
menghindari penyakit akibat kerja perlu diupayakdanya perlindungan
terhadap para pekerja, salah satunya dengan peanaitat—alat pelindung

diri.



1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adaBhgaimanakah
Gambaran Kapasitas Paru Tenaga Kerja Penggilingatu Bli pabrik
penggilingan batu PT. Sinar karya?”.
1.4 Tujuan Pen€litian
1. Tujuan umum
Untuk mengetehaui Gambaran Kapasitas Paru gaen&erja
penggilingan batu PT. Sinar Karya Cahaya .
2. Tujuan Khusus
a. Untuk memberikan gambaran kapasitas paru tenagm lekibat
keterpaparan debu yang di tinjau dari masa kerja.
b. Untuk memberikan gambaran kapasitas paru tenagm lkibat
keterpaparan debu yang di tinjau dari jam kerja
c. Untuk mengetahui gambaran kapasitas paru tenaga \karg ditinjau
dari kebiasaan memakai APD (masker).
d. Untuk mengetahui gambaran kapasitas paru tenagayaarg di tinjau
dari kebiasaan merokok.
1.5 Manfaat
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahs&hah ilmu
pengetahuan terutama yang berkaitan dengan kejgdinoemaran
lingkungan khususnya pencemaran udara yang beradauatu

perusahaan maupun industri. Serta dapat dijadikbagai masukan



untuk pengembangan penelitian ilmu kesehatan ling&no yang
berkelanjutan dimasa mendatang.
b. Manfaat praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaafi pgrusahaan
yaitu sebagai bahan masukan untuk kiranya dapath leb
memperhatikan, meningkatkan upaya penanggulangéamd
kesehatan pekerja seperti penggunaan alat pelinduihgintuk
tenaga kerja dan dapat memperoleh gambaran meriggrasitas
paru para pekerja .

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah samsukan bagi
program pelayanan kesehatan maupun pembinaan kaseha

kepada pengelola perusahaan.






